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ABSTRAK 
 
DEWI MIZYATI. NIM 58471296. “Penggunaan Media Audio Visual Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Siswa Pada Materi Shalat di Kelas II MIS NU Al-
Qur’aniyah Desa Dukuhjati Kec.Krangkeng Kab.Indramayu”  
 
Fiqih disebut dengan ilmu atau pengetahuan karena fiqih memang sebuah ilmu 
atau pengetahuan. Dengan pengertian ilmu berarti fiqih bukan agama, namun fiqih 
terkait dengan agama. Dapat dikatakan bahwa fiqih adalah salah satu ilmu agama, selain 
dari teologi (ilmu tauhid) dan tasawuf (ilmu akhlak islami). Di kelas II MIS NU Al-
Qur’aniyah Desa Dukuhjati Kec.Krangkeng Kab.Indramayu selama ini belum 
optimalnya pembelajaran shalat karena di latar belakangi oleh gaya mengajar guru 
yanag belum memanfaatkan kemampuannya yang kurang maksimal dan guru fiqih saat 
ini cenderung mengajar kurang bervariasi, media pembelajarpun sangat jarang 
digunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan siswa pada 
pelajaran fiqih materi shalat. Pembelajaran difokuskan agar tata cara shalat siswa lebih 
benar dan baik.  
Sholat adalah salah ssatu materi dari fiqih dan penting untuk diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari, karena sholat adalah salah satu dari rukun islam yang wajib 
dikerjakan bagi seluruh muslim. Agar proses pembelajaran shalat berlangsung dengan 
baik, maka guru dituntut mampu menggunakan media pembelajaran yang tepat dalam 
proses belajar mengajar. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media audio 
visual berbentuk video. Video adalah media audio visual yang bisa dilihat dan didengar. 
Dengan menggunakan media audio visual dalam pembelajaran shalat diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan siswa.  
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
media audio visual yang dilaksanakan di MIS NU Al-Qur’aniyah Desa Dukuhjati 
Kec.Krangkeng Kab. Indramayu dengan subjek penelitian berjumlah 24 siswa kelas II 
(Dua). Penelitian ini berjumlah tiga siklus di desain dalam setiap siklusnya terdapat 
pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dan nilai KKM yang ditentukan sejumlah 
75.  
Hasil penelitian ini di bagi menjadi tiga siklus dengan menggunakan tingkat 
presentase keberhasilan dalam keterampilan yakni: siklus pertama mendapatkan 
presentase sebesar 37,5%. Sedangkan dalam siklus kedua mengalami peningkatan 
sebesar 50%. Dan dalam siklus yang ketiga mengalami peningkatan yang sangat pesat 
yaitu 91,66%. Maka penelitian dikatakan berhasil mencapai nilai KKM yang 
ditentukan.    
Berdasarkan hasil dari penelitiian yang telah dilakukan diperoleh data bahwa:  
1. penggunaan media audio visual dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan 
keterampilan siswa.  
2. Penggunaan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini 
terlihat dari nilai yang diperoleh siswa dari siklus I sampai dengan siklus III 
mengalami peningkatan secara signifikan. 
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A.Latar Belakang Masalah  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
waktu serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa ( UU No. 20, Tahun 2003 ).  
Berdasarkan fungsi pendidikan nasional di atas, maka peran guru menjadi kunci 
keberhasilan dalam misi pendidikan dan pembelajaran di sekolah selai bertanggung 
jawab untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan suasana kondusif yang 
mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan di kelas. 
Kenyataan di lapangan banyak dijumpai gaya mengajar guru yang belum 
memanfaatkan kemampuannya secara maksimal. Guru fiqih saat ini cenderung 
mengajar kurang berfariasi, latihan yang diberikan kepada siswa kurang bermakna, dan 
umpan balik serta koreksi dari guru jarang di terapkan.  
Permasalahan gaya mengajar guru kaitannya dengan pengelolaan pembelajran 
fiqih tidak sederhana. Proses pembelajran banyak mengalami hambatan dan 
permasalahan. Namun mengatasi hambatan dan permasalahan itu seharusnya guru 
melaksanakan manajemen kelas yang baik, diantaranya variasi gaya mengajar guru. 
Variasi gaya mengajar guru yang di harapkan adalah perubahan yang tidak ambisius, 
tetapi realistis dan sederhana. Sehingga siswa dapat dengan mudah mencerna 
pemahamannya di dalam belajar. Sedangkan belajar sendiri memiliki arti penting.  
Belajar menurut Reber dalam kamus susunannya yang tergolong modern, 
Dictionary of psychology (Muhibbin Syah, 2008: 91) membatasi belajar dengan dua 
macam definisi. Pertama   ,belajar adalah the process of acquiring knowledge, yakni 
proses memperoleh pengetahuan. Pengertian ini biasanya lebih sering dipakai dalam 
pembahasan psikologi kognitif yang oleh sebagian ahli di pandang kurang 
representative karena tidak mengikutsertakan perolehan keterampilan nonkognitif.  
Kedua, belajar adalah A relatively permanent change in respons potentiality 
which occurs a result of reinforced practice, yaitu suatu perubahan kemampuan 
bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. Dalam definisi ini 
terdapat empat macam istilah yang esensial dan perlu disoroti untuk memahami proses 
belajar.  
1. Relatively permanent, yang secara umum menetap.  
2. Respons potentiality, kemampuan bereaksi.  
3. Reinforcel, yang diperkuat.  
4. Practise, praktik atau latihan.  
Dalam melaksanakan kompetensi pedagogik, guru dituntut memiliki 
kemampuan secara metodologis dalam hal perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. 
Termasuk di dalamnya penguasaan dalam penggunaan media pembelajaran.  
Penggunaan media atau alat bantu disadari oleh banyak praktisi pendidikan 
karena sangat membantu aktivitas proses pembelajran baik di dalam maupun di luar 
kelas, terutama membantu peningkatan prestasi belajar siswa. Namun, dalam 
implementasinya tidak banyak guru yang memanfaatkannya, bahkan pengguanaan 
metode ceramah monoton masih cukup populer dikalangan guru dalam proses 
pembelajarannya.  
Keterbatasan media pembelajaran di satu pihak dan lemahnya kemampuan guru 
menciptakan media tersebut di pihak lain membuat penerapan metode ceramah makin 
menjamur. Kondisi ini jauh dari menguntungkan. Terbatasnya alat –alat teknologi 
pembelajaran yang dipakai di kelas diduga merupakan salah satu sebab lemahnya mutu 
pendidikan pada umumnya. Hal ini terlebih sangat dirasakan pada mata pelajaran 
keagamaan. Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran dibidang keagamaan dapat 
dikatakan belum optimal. 
Oleh karena itu, guru hendaknya memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan 
media ke dalam pembelajaran. Karena media menurut Yudhi Munadi ( 2010 : 7-8 ) 
disebut sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari 
sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondisif dimana 
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Seperti telah 
dikatakan Yudhi Munadi ( 2010 : 185 ) bahwa media pada dasarnya adalah “ bahasanya 
guru “. Artinya dalam  penyampaian proses pembelajaran, guru harus pandai memilih “ 
bahasa apa “ yang paling mudah dimengerti dan dipahami siswanya, apakah pesan akan 
disampaikan melalui bahasa verbal, bahasa visual, atau bahasa nonverbal lainnya, 
apakah pesan itu disalurkan melalui peralatan atau melalui pengalaman langsung.  
Menurut Yudhi Munadi (2010:127) Media Audio Visual yang berjenis video 
memiliki karakteristik yang sesuai dengan pembelajaran shalat pada mata pelajaran 
fiqih yaitu:  
1. Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu.  
2. Video dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan.  
3. Pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat.  
4. Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa.  
5. Mengembangkan imajinasi peserta didik.  
6. Memperjelas hal–hal yang absrak dan memberikan gambaran yang lebih 
realistik.  
7. Sangat kuat memengaruhi emosi seseorang.  
8. Sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan, mampu 
menunjukan rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respon yang di 
harapkan siswa.  
9. Semua peserta didik dapat belajar dari video, baik yang pandai maupun yang 
kurang pandai.  
10. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar.  
11. Dengan video penampilan siswa dapat segera dilihat kembali untuk 
dievaluasi.  
 
Hubungan program video dengan tujuan pembelajaran menurut Anderson ( 
1987: 104-105 ) sebagaimana dikutip Yudhi Munadi ( 2010: 128 ), yaitu:  
1. Pemakaian video untuk tujuan kognitif dapat digunakan unuk hal – hal yang 
menyangkut kemampuan mengenal kembali dan kemampuan memberikan 
rangsangan yang berupa gerak yang serasi. Umpamanya, pengamatan terhadap 
kecepatan relatif suatu objekatau benda yang bergerak, penyimpangan dalam 
gerak interaksi antara objek dan benda. Mengajarkan pengenalan maknasebuah 
konsep, seperti konsep jujur, sabar, demokrasi, dan lain – lain. Di samping itu 
untuk mengajarkan aturan dan prisip, seperti aturan dan prinsip zakat, waris, dan 
lain – lain.  
2. Pemakaian video untuk tujuan psikomotor dapat digunakan untuk 
memperlihatkan contoh keterampilan gerak, seperti gerakan shalat, adab makan 
bersama, cara pengurusan mayat – mayat, dan lain – lain. Melalui media ini, 
siswa dapat langsung mendapat umpan balik secara visual terhadap kemampuan 
mereka mencobakan keterampilan yang menyangkut gerakan tadi.  
3. Dengan menggunakan berbagai teknik dan efek, video dapat menjadi media 
yang sangat ampuh untuk mempengaruhi sikap dan emosi.  
 
Shalat menurut arti bahasa adalah do’a kebaikan, sedangkan menurut arti syara’ 
adalah suatu aktifitas yang terdiri dari beberapa ucapan dan pekerjaan yang dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dengan beberapa syarat tertentu.  
Pemanfaatan media video sangat sesuai dimanfaatkan. Pemakaian video untuk 
tujuan psikomotor dapat digunakan untuk memperlihatkan contoh keterampilan gerak, 
seperti gerakan dalam shalat. Karena media video merupakan media audio visual yang 
dapat mengkomunikasikan informasi kepada pemirsa. Media ini memiiki kesamaan 
dengan media film yang mampu menayangkan informasi dan pengetahuan lewat 
perpaduan unsur gambar (visual) dan unsur suara (audio), kemampuan ini 
memungkinkan media video dapat menayangkan objek dan peristiwa menyerupai 
keadaan yang sesungguhnya.  
   Dari hasil observasi di MIS NU Al–Qur’aniyah pada keterampilan siswa di kelas 
II yang belum optimal mengenai bacaan–bacaan dan gerakan–gerakan dalam shalat, 
maka beberapa upaya dilakukan yang salah satunya adalah dengan media audio visual 
yang berupa video. Dengan media audio visual diharapkan siswa kelas II dapat 
meningkatkan keterampilannya sehingga mudah menerima pelajaran dan menambah 
wawasan siswa kelas II serta pembelajaran lebih efektif. 
Penelitian ini ditujukan untuk mencapai perbaikan pembelajaran dalam hal 
aktivitas siswa dan keterampilan berupa bacaan–bacaan dalam shalat dan gerakan-
gerakannya. Penelitian diberi judul, “ Penggunaan media Audio Visual untuk 
meningkatkan katerampilan siswa materi pada meteri shalat di kelas II MIS NU Al–
Qur’aniyah Dukuhjati Kecamatan Krangkeng Kabupaten Indramayu “.  
  
B. Perumusan Masalah   
1. Identifikasi Masalah  
a. Wilayah Penelitian  
Wilayah kajian penelitian ini adalah media pembelajran dengan 
penelitian tindakan kelas.  
b. Pendekatan  
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan empirik, yaitu 
penelitian yang langsung berhubungan dengan obyek yang diteliti. Dalam 
hal ini penulis menggunakan studi lapangan di MIS NU AL 
QUR’ANIYAH. 
 
C. Jenis Masalah  
Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif. Penggunaan media 
Audio Visual untuk meningkatkan keterampilan siswa pada materi shalat di kelas II MIS 
NU Al – Qur’aniyah Dykuhjati.   
1. Pembatasan Masalah  
a. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan keterampilan adalah 
keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan-kemampuan 
mendasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan, 
menurut Semiawan, dkk ( Nasution, 2007:1.9-1.10).   
b. Media video adalah salah satu dari media audio visual, yaitu rekaman 
gambar dan suara. Video dapat mengungkapkan objek dan peristiwa seperti 
keadaan yang sesungguhnya. Video dirancang untuk menghasilkan suatu 
gambaran yang reaistis dunia sekitar kita (Rayandra Asyhar, 2011:73-74).  
2. Pertanyaan penelitian  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan dalam pertanyaan 
penelitian sebagai berikut:  
a. Bagaimana aktivitas pembelajaran dengan penggunaan media Audio Visual 
dalam meningkatkan keterampilan siswa pada materi shalat di kelas II MIS 
NU Al–Qur’aniyah Dukuhjati Kecamatan Krangkeng Kabupaten 
Indramayu?  
b. Bagaimana hasil penggunaan media Audio Visual dalam meningkatkan 
keterampilan siswa pada materi shalat di kelas II MIS NU Al-Qur’aniyah 
Dukuhjati Kecamatan Krangkeng Kabupaten Indramayu?  
 
D. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas pembelajaran dengan penggunaan media 
Audio Visual dalam meningkatkan keterampilan siswa pada materi shalat di 
kelas II MIS NU Al–Qur’aniyah Dukuhjati Kecamatan Krangkeng Kabupaten 
Indramayu?  
2. Untuk mengetahui bagaimana hasil penggunaan media Audio Visual dalam 
meningkatkan keterampilan siswa pada materi shalat di kelas II MIS NU Al–
Qur’aniyah Dukuhjati Kecamatan Krangkeng Kabupaten Indramayu?   
 
E. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Siswa, mermudahkan siswa untuk memahami dalam menerima pelajaran.  
2. Bagi Guru, dapat dijadikan bahan masukan guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Selain itu, penelitian ini dapat membantu guru dalam menghadapi 
siswa yang mengalami kesulitan belajar.  
3. Bagi Sekolah, dapat lebih meningkatkan pemberdayaan media Audio Visual agar 
pemahaman siswa lebih baik.  
 
F. Kerangka Pemikiran  
Kegiatan pembelajaran dimaksudkan agar tercipta kondisi yang memungkinkan 
terjadinya belajar pada diri siswa. Dalam suatu kegiatan pembelajaran dapat dikatakan 
terjadi kegiatan belajar, apabila terjadi proses perubahan perilaku dalam diri siswa 
sebagai hasil suatu pengalaman.  
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang efektif dan efisien, pendekatan merupakan keikhlasan dari proses 
belajar-mengajar, karena disesuaikan dengan komponen pembelajaran tersebut.  
Tugas guru dalam hal ini adalah menggunakan pendekatan mengajar yang 
memungkinkan siswa menggunakan strategi belajar yang berorientasi pada 
keterampilan siswa yang mendalam terhadap isi materi pelajaran yaitu menggunakan 
media di dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat 
merangsang timbulnya proses atau dialog mental pada diri siswa.  
Dalam hal ini, peneliti mengguanakan media Audio Visual merupakan suatu 
strategi mengajar. Media ini merupakan kombinasi audio visual atau biasa disebut 
media pandang dengar. Dengan demikian, media ini sesuai dengan materi shalat yang 
akan meningkatkan keterampilan siswa dalam memahami bacaan– bacaan shalat dan 
gerakan–gerakannya.  
G. Hipotesis Tindakan  
Penggunaan media Audio Visual dapat meningkatkan keterampilan siswa pada 
materi shalat di kelas II MIS NU AL–Qur’aniyah Dukuhjati Kecamatan Krangkeng 
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